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ABSTRAK

Cadar sampai sekarang masih menjadi wacana yang menjadi kontroversi di
kalangan umat Islam. hal ini karena terdapat perbedaan pandangan dalam memahami
ayat-ayat yang berkaitan dengan busana perempuan. Di kalangan ulama klasik sendiri
sudah ada perdebatan mengenai batasan aurat perempuan. Perdebatan tersebut
berkisar antara wajah dan telapak tangan perempuan apakah termasuk aurat atau
bukan.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga merupakan institusi pendidikan
tinggi Islam yang di dalamnya terdapat lembaga-lembaga yang fokus untuk
mengembangkan kajian di bidang tertentu. Pusat Studi Wanita dan Pusat
Pengembangan Bahasa merupakan dua lembaga yang berada di bawah naungan UIN
Sunan Kalijaga yang di dalamnya terdapat dosen-dosen yang mempunyai pandangan
beragam terkait cadar. Begitu juga kedua lembaga ini mempunyai fokus kajian serta
visi, misi yang berbeda sehingga memungkinkan adanya perbedaan pandangan
mengenai hukum penggunaan cadar bagi perempuan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research atau
penelitian lapangan dengan melakukan wawancara terhadap dosen-dosen yang
bergiat di kedua lembaga ini. Pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan
sosiologis dengan sumber data primer melalui interview serta observasi langsung ke
lapangan. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif-analitik, yaitu memaparkan
secara jelas hasil wawancara sekaligus studi pustaka yang dilakukan penulis selama
melakukan penelitian ini.

Penelitian ini menghasilkan beberapa penemuan. Pertama, mayoritas dosen
baik di lembaga Pusat Studi Wanita dan Pusat Pengembangan Bahasa memandang
bahwa cadar bukan kewajiban bagi perempuan muslimah. Kedua, Pusat Studi Wanita
dan Pusat Pengembangan Bahasa merupakan dua lembaga yang berbeda secara
kebudayaan, yaitu dosen-dosen yang ada di Pusat Studi Wanita mempunyai
pandangan yang seragam sedangkan di Pusat Pengembangan Bahasa tidak. Hal ini
terjadi karena visi, misi serta fokus kajian dari masing-masing lembaga berbeda
sehingga menghasilkan budaya pemikiran yang berbeda pula antara dosen-dosen
yang bergiat di dalamnya. Ketiga, pandangan dari masing-masing dosen yang
menjadi responden penulis dipengaruhi oleh faktor pendidikan dan bacaan yang
paling dominan, sementara pengaruh lingkungan menjadi faktor selanjutnya.
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A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

& §a° S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

d ha’ H ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

K] Zal V4 zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin ] Es

U Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
b} 74’ Z zet (dengan titik dibawah)
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¢ Gain G ge dan ha
o fa’ F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O NUn N En

3 Wawl W We

A ha’ H Ha

s Hamzah : Apostrof
] ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. Contoh :

J Ditulis Nazzala

O Ditulis Bihinna

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa Ditulis Hikmah
e Ditulis “illah
(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali
dikehendaki lafal lain).
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2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah

maka ditulis dengan h.

el 1Al <

Ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

hdliBls Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
i Fathah Ditulis A
Ditulis fa’ala
Jad
_ Kasrah Ditulis I
/ Ditulis Zukira
S
i Dammah Ditulis U
Ditulis Yazhabu
SRy
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
! pH Ditulis Fala
Fathah + ya’ mati Ditulis A
g (ol Ditulis Tansa
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis I
Juadl Ditulis Tafsil
Dlammah + wawu Ditulis U
4 | mati Ditulis Usal
Jsal

Xv




F. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Al

' s Ditulis az-zuhaill
Fatha + wawu mati Ditulis Au

: A 54 Ditulis ad-daulah

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al Ditulis A’antum
Y Ditulis U’iddat
ad Syl Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Oial Ditulis Al-Qur’an
o) Ditulis Al-Qiyas

G(l”

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

& baad Ditulis As-Sama’
Clad) Ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

1. Ditulis menurut penulisnya
029 Al 5 93 Ditulis Zawi al-furid
FERTTY| Ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pakaian merupakan salah satu kebutuhan manusia yang paling pokok.
Manusia mempunyai fitrah berupa rasa malu yang dianugerahkan oleh Allah.
Sebab itulah manusia membutuhkan pakaian untuk menutupi auratnya. Pakaian
juga berfungsi sebagai perhiasan. Perhiasan tersebut yang menambah nilai

keindahan manusia dari makhluk lain.

Pakaian tak luput dari objek hukum Islam yang masuk dalam ranah fikih.
Namun dalam kitab fikih klasik tidak terdapat pembahasan khusus mengenai
pakaian. Pembahasan tentang pakaian biasanya berhubungan dengan pembahasan
tentang batasan aurat. Jika ditelusuri dalam literatur klasik, pembahasan masalah

aurat ini sering dijumpai dalam bab shalat, terdapat dalam subbab menutup aurat.

Permasalahan utama adanya perbedaan pendapat ulama tentang jilbab dan
cadar adalah bermuara dari problematika aurat. Belum jelasnya ketentuan dari
nash baik al-Qur’an maupun al-Hadits menjadi penyebab batasan aurat itu belum

bersifat pasti.



Cadar merupakan objek pembahasan yang menarik ketika ditarik dalam
ruang lingkup fikih (hukum Islam). Apalagi akhir-akhir ini mencuat maraknya
simbol-simbol yang berkaitan dengan Islam. Bahkan yang lebih tragis lagi, cadar
dianggap oleh sebagian masyarakat sebagai identitas kelompok Islam garis keras,
bahkan ada yang mengidentikkannya sebagai teroris. Minimnya pemahaman
masyarakat tentang cadar dan sedikitnya literatur yang berkaitan dengan cadar
untuk menjelaskan posisi cadar dalam hukum Islam menyebabkan paradigma
negatif ini terus-menerus menjadi problematika umat, sedangkan kenyataan di

lapangan tidak demikian.

Sejatinya  perempuan-perempuan muslimah yang memakai cadar
mempunyai motif yang beragam. Ada yang dengan tujuan baik, seperti
menjalankan sunnah dan menjaga diri dari fitnah. Namun tak dapat dipungkiri ada
yang menggunakan cadar dengan tujuan tidak baik, seperti menutupi aib terhadap
kejahatan yang telah dilakukan agar orang lain tidak tahu terhadap identitas
dirinya. Bahkan pakaian-pakaian yang diidentikkan dengan Islam kerap Kali
digunakan sebagai simbol pandangan politik bagi sebagian kelompok untuk
membedakan wanita yang berada dalam panji kelompok tersebut dan wanita yang

bukan panji kelompoknya.*

Cadar menjadi tema yang sensitif dalam masyarakat Islam. Boleh jadi itu
karena ketidaktahuan mereka atau karena cadar sudah terlanjur diidentikan dengan

hal-hal yang berbau negatif. Bahkan ada sebuah novel yang secara umum

! M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu
& Cendekiawan Kontemporer, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), him. xii.



menggambarkan wanita bercadar dengan segala dinamika kehidupannya yang
negatif, novel tersebut diberi judul Akulah Istri Teroris karya Abidah El-

Khalieqy.?

Padahal Islam sejatinya adalah agama rahmat. Tentunya berimplikasi
kepada hal-hal positif seperti perdamaian, keselamatan, dan kasih sayang. Tujuan
Islam membatasi penerapan pakaian (termasuk cadar) adalah untuk memudahkan
segala aktifitas yang dilakukan manusia. Namun sejak masa lampau memang
terdapat perbedaan di kalangan para ulama tentang cadar. Salah satu pendapat
yang mewajibkan cadar adalah syaikh Ali ash-Shabuni, sedangkan syaikh
Nasiruddin al-Albani cenderung tidak mewajibkannya.® Pendapat mazhab yang
mu’tamad tentang kewajiban bercadar adalah pendapat Imam Ahmad bin Hanbal.
Hal ini merupakan konsekuensi dari pendapat batasan aurat wanita adalah seluruh
tubuhnya. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa aurat wanita adalah
seluruh tubuh terkecuali wajah dan kedua telapak tangan. Secara otomatis Imam

Abu Hanifah berpendapat bahwa cadar bukan merupakan suatu kewajiban.*

Polemik tentang cadar akhir-akhir ini kembali mencuat ke permukaan,
seperti pernyataan Wakil Rektor Il UIN Sunan Kalijaga yang mengundang

kontroversi, berikut kutipan pernyataan tersebut:

2 Rahmawati, “Konstruksi Wacana Kesetaraan Gender dan Ketimpangan Budaya
Perempuan Bercadar dalam Novel Akulah Istri Teroris Karya Abidah ElI Khalieqy”, skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016.

% Ibid., him. 132-133.

* Abul Walid Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Andalusi, Bidayah al- Mujtahid wa
Nihayah al- Mugtashid, (Indonesia: Dar al-Thya’ al-Arabiyyah, tt), him. 83.



“Saya melarang keras mahasiswi memakai cadar. Saya sampaikan, kita ini
hidup di Indonesia, pakailah pakaian normal Indonesia.”

Pernyataan tersebut dinyatakan Waryono Abdul Ghafur ketika menjadi
pembicara dalam kegiatan “Dialog Pelibatan Lembaga Dakwah Kampus dan
Birokrasi Kampus dalam Pencegahan Terorisme” yang diselenggarakan di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tangal 11 Oktober 2017. Dalam pernyataan
tersebut Waryono menegaskan bahwa ia melarang penggunaan cadar bagi
mahasiswi UIN Sunan Kalijaga. Alasannya karena mahasiswi harusnya
menyesuaikan pakaian normal Indonesia. Tentunya ini menjadi polemik ketika
dalam kenyataan empiris tak sedikit mahasiswi yang memakai cadar dalam
aktifitas sehari-hari, termasuk ketika melaksanakan tugasnya di kelas, meskipun

pelarangan tersebut belum berbentuk sebuah kebijakan.

Pernyataan tersebut membuat penyusun tertarik untuk mengkaji
pandangan dosen-dosen yang bergiat di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penyusun memilih untuk meneliti kajian ini di lembaga Pusat Studi Wanita dan
Pusat Pengembangan Bahasa, karena Pusat Studi Wanita sebagai lembaga yang
konsentrasi kajiannya adalah kajian Islam progresif tentang wanita, juga dikenal
oleh sebagian orang sebagai kumpulan dosen-dosen yang mempunyai pemikiran
progresif dan moderat yang berimbas pada hasil pemikiran yang cenderung
longgar, sedangkan Pusat Pengembangan Bahasa (PPB) merupakan lembaga di
bawah naungan UIN Sunan Kalijaga yang konsen terhadap kajian Bahasa asing,

juga dikenal oleh sebagian orang berprinsip fundamental, dalam artian dosen-

SWww.nu.or.id/post/read/82045/jangan-kafirkan-orang-yang-tidak-berpakaian-ala-arab,
diakses pada tanggal 29 Oktober 2017 pukul 20.02 WIB



http://www.nu.or.id/post/read/82045/jangan-kafirkan-orang-yang-tidak-berpakaian-ala-arab

dosen yang bergiat di dalamnya adalah dosen-dosen yang mempunyai pemikiran
cukup ketat dalam ilmu keislaman. Hal yang perlu digaris bawahi mengapa
penelitian ini dilakukan di lembaga ini yakni kedua lembaga ini sama-sama berada
di bawah naungan UIN Sunan Kalijaga nhamun mempunyai fokus yang berbeda
dalam bidang kajian dan pembelajaran. Perbedaan fokus ini yang menjadi
permasalahan utama mengapa penelitian ini dilakukan, yakni apakah ada
persamaan atau bahkan ada perbedaan pandangan dosen-dosen di dua lembaga ini

meskipun sama-sama berada di bwah naungan UIN Sunan Kalijaga.

Sejatinya fikih itu mempunyai tiga faktor esensial, yakni fikih merupakan
ilmu yang bersifat dinamis, fikih merupakan ilmu yang sangat rasional, dan fikih
merupakan ilmu yang menekankan pada aktualisasi atau disebut dengan
amaliyah.® Melalui ketiga faktor tersebut tentunya akan didapat perbedaan
pandangan. Perbedaan pendapat ini pun sudah terjadi sejak masa lampau. Bahkan
khalifah Umar bin Abdul Aziz pernah menyatakan bahwa ia tidak senang kalau
para sahabat tidak berbeda pendapat, karena kalau hanya berada dalam satu

pendapat akan berada dalam kesempitan.’

Banyak dari kalangan perempuan muslimah yang menjadikan cadar
sebagai ideologi. Ideologi tersebut bermuara dari paradigma bahwasannya seorang
perempuan itu bersifat suci dan harus terjaga dari berbagai fitnah. Oleh sebab itu

lahirlah kemudian pola pikir yang ketat, yang beranggapan bahwa seorang

®Fathorrahman dalam Ro’fah dkk, Fikih (Ramah) Difabel, (Sleman: Q Media, 2015),
him. 36.

"Nadirsyah Hosen dalam pengantar Fathorrahman Ghufron, Ekspresi Keberagamaan di
Era Milenium, (Yogyakarta: IRCisoD, 2016), him. 13.



perempuan haruslah menutupi seluruh tubuhnya karena semua anggota tubuh

perempuan adalah aurat.

Sementara kenyataan empiris di lapangan justru terbalik dengan pola pikir
ideologis para pengguna cadar. Masyarakat Indonesia justru menganggap cadar
sebagai sesuatu yang asing, karena kalau dilihat dari berbagai macam pakaian
khas maupun resmi Indonesia tidak satu pun yang konsepnya sama dengan konsep
bercadar, yakni menutup seluruh bagian tubuh atau setidaknya menutup bagian

wajah yang hanya menyisakan lubang pada bagian mata.

Institusi Pusat Studi Wanita dan Pusat Pengembangan Bahasa adalah
institusi yang berada di bawah naungan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, namun keduanya mempunyai ranah kajian yang berbeda. Pusat Studi
Wanita adalah lembaga yang membawa visi dan misi mengembangkan pemikiran
Islam yang progresif dan moderat yang berkaitan dengan wanita, sedangkan Pusat
Pengembangan Bahasa mempunyai visi dan misi mengembangkan keterampilan
berbahasa asing, khususnya bahasa Arab dan bahasa Inggris. Hasil dari penelitian
ini tentunya ingin menunjukkan bahwa di dalam internal UIN Sunan Kalijaga
sendiri terdapat beragam pemikiran dari para dosen yang bergiat di institusi ini.
Oleh sebab itu, kajian-kajian tentang perbandingan antar institusi lembaga di
internal UIN Sunan Kalijaga perlu dilakukan untuk menjaga tradisi akademik

yang memaksa keadaan untuk terus berkembang.

Berdasarkan pemaparan di atas, merupakan kajian menarik jika penyusun

mengangkat topik tentang hukum bercadar bagi perempuan dalam Islam. Lebih



lanjut, penyusun belum menemukan topik serupa yang dibahas oleh peneliti
terdahulu yang berkaitan dengan kajian perbandingan pandangan dosen di Pusat

Studi Wanita dan Pusat Pengembangan Bahasa mengenai cadar.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan pemaparan dan uraian yang terdapat pada latar belakang
tersebut, maka terdapat beberapa pokok masalah yang nantinya akan menjadi inti

pembahasan. Pokok permasalahan yang akan dibahas meliputi:

1. Bagaimana pandangan dosen-dosen di Pusat Studi Wanita dan Pusat
Pengembangan Bahasa tentang hukum menggunakan cadar bagi wanita
muslimah?

2. Bagaimana komparasi antara pandangan dosen-dosen yang bergiat dalam

kedua lembaga tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan

Dari pokok permasalahan di atas, penelitian ini dapat diharapkan mencapai

beberapa tujuan, yaitu:

1. Menjelaskan bagaimana pandangan para dosen yang aktif di Pusat Studi
Wanita dan para dosen yang aktif di Pusat Pengembangan Bahasa tentang
hukum bercadar bagi wanita muslimah.

2. Menjelaskan perbandingan metode penetapan hukum yang digunakan oleh
para dosen yang bergiat di dua lembaga tersebut dalam merumuskan

hukum penggunaan cadar.



Penelitian ini juga diharapkan mempunyai kegunaan sehingga mempunyai
manfaat, baik dari segi teoritis dan dari segi praksis. Adapun kegunaan tersebut

sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan
sumbangan khazanah keilmuan dalam bidang hukum Islam. Lebih lanjut,
penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana pandangan
dosen-dosen UIN Sunan Kalijaga mengenai cadar dan bagaimana metode
penerapan hukum yang digunakan.

2. Secara praksis penelitian ini berguna untuk mahasiswa, khususnya
penyusun, yakni sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar strata
satu. Lebih lanjut penelitian ini diharapkan menjadi pijakan bagi
mahasiswa lain untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai
hukum bercadar, karena tidak dinafikan adanya kemungkinan
perkembangan zaman yang berimplikasi pada perkembangan hukum
mengenai  cadar, khususnya pemikiran-pemikiran  cendekiawan

kontemporer.

D. Telaah Pustaka

Adapun dari telaah yang telah dilakukan, penyusun menemukan beberapa
skripsi yang mengangkat tema yang ada kaitannya dengan tema yang diangkat

penyusun dalam skripsi ini. Beberapa skripsi tersebut adalah:

Skripsi yang ditulis oleh Umi Latifah dengan judul “Perempuan Bercadar

dalam Gerakan Pemberdayaan: Studi Kasus Komunitas Perempuan di Yayasan



Pendidikan Islam al-Atsari di Pogung Dalangan Sinduadi Sleman
Yogyakarta. “®Dalam skripsinya, Umi Latifah memaparkan tentang pemberdayaan
perempuan di lingkungan komunitas Wisma Hilyah. Skripsi ini secara garis besar
membahas tentang peran perempuan bercadar, proses, hasil pemberdayaan, dan
faktor pendorong sekaligus penghambat pemberdayaan. Penulisannya
menggunakan metode kualitatif dan metode pengumpulan data dengan cara
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
deskriptif-analitik dan menggunakan pendekatan sosiologis. Sedangkan teori yang
digunakan adalah teori peran dan teori pemberdayaan. Dari hasil penelitiannya,
Umi Latifah menghasilkan beberapa hal, yakni peran perempuan dan laki-laki
berbeda dalam interaksi sosial. Peran perempuan berada di rumah dan laki-laki
berada di ruang publik. Perilaku yang muncul akibat pandangan tersebut adalah
perempuan bercadar lebih tertutup. Selain itu ditemukan juga tiga proses
pemberdayaan di Wisma Hilyah, yaitu proses menemukan kepercayaan diri
terhadap identitas perempuan bercadar dan proses motivasi perempuan bercadar
dalam melakukan kegiatan, seperti pelatihan pembuatan artikel. Terakhir adalah
proses pemberian pendidikan keagamaan seperti tahsin, bahasa arab, dan berbagai
kajian keislaman. Selain itu juga ditemukan faktor penghambat pemberdayaan. Di
antaranya adalah ideologi negatif masyarakat terhadap perempuan bercadar dan
kurangnya pemberdayaan perempuan untuk mengembangkan potensi pendapatan

ekonomi, politik, dan pengontrolan struktur dalam kegiatan.

8Umi Latifah, “Perempuan Bercadar dalam Gerakan Pemberdayaan: Studi Kasus
Komunitas Perempuan di Yayasan Pendidikan Islam di Pogung Dalangan Sinduadi Sleman
Yogyakarta, ” skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2017.
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Skripsi yang ditulis oleh Rahmawati dengan judul “Konstruksi Wacana
Kesetaraan Gender dan Ketimpangan Budaya Perempuan Bercadar dalam Novel
Akulah Istri Teroris Karya Abidah El Khalieqy. “*Dalam skripsinya, Rahmawati
memaparkan tentang ketidakadilan, diskriminasi, dan ketimpangan budaya di
kalangan perempuan bercadar. Penelitian ini menggunakan metode analisis data
Sara Mills untuk mengetahui bagaimana penggambaran ketidakadilan dan
ketimpangan budaya. Metode ini menekankan bagaimana wanita ditampilkan
dalam teks yang digambarkan sebagai makhluk yang termarjinalkan. Metode ini
sering disebut juga dengan feminist stylistycs. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kualitatif-deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan
metode dokumentasi. Penelitian ini menghasilkan temuan berupa ketimpangan
budaya yang ditampilkan dalam novel itu, dihadirkan melalui sikap diskriminasi
dan pandangan miring melalui tokoh-tokoh yang dihadirkan terutama melalui
tokoh utama. Penelitian ini juga menghasilkan temuan bahwa masuknya budaya

baru bukan untuk diperbandingkan namun sebagai pembelajaran.

Skripsi yang ditulis oleh Lutfiyah Azizah dengan judul “Perempuan
Bercadar: Antara Ideologi dan Tradisi (Studi Kasus Pada Mahasiswi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. "°Dalam skripsinya, Lutfiyah Azizah memaparkan
bagaimana pokok permasalahan yang ada ditekankan kepada ideologi dan tradisi

yang terdapat pada mahasiswi UIN Sunan Kalijaga. Memakai cadar bukanlah

*Rahmawati, “Konsruksi Wacana Kesetaraan Gender dan Ketimpangan Budaya
Perempuan Bercadar dalam Novel Akulah Istri Teroris Karya Abidah ElI Khalieqy”, skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016.

Lutfiyah Azizah, “Perempuan Bercadar: Antara Ideologi dan Tradisi (Studi Kasus
Pada Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ” skripsi Fakultas Adab dan llmu Budaya
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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tradisi timur-tengah melainkan tradisi Islam yang harus dijaga. Pendekatan yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan interview atau komunikasi
langsung terhadap mahasiswi bercadar. Sedangkan metode pengumpulan data
menggunakan studi lapangan sekaligus studi pustaka. Adapun analisis data
menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian ini ditemukan sebuah
kesimpulan tentang kegiatan keseharian mahasiswi bercadar serta pengembangan
ideologi dan tradisi bagi mahasiswi bercadar, sehingga mahasiswi bercadar dapat
dikenal lebih jauh dan dipandang sebagai muslimah yang sempurna. Lebih lanjut,
mahasiswi bercadar dalam kesehariannya tidak mengalami kendala karena tidak
pernah mengalami kecanggungan dalam berinteraksi pada masyarakat di
sekitarnya, sebab ini didasari oleh konsep ukhuwah Islamiyah yang menyatakan

sesama saudara muslim adalah saudara.

Selain skripsi, ada beberapa buku yang isi pembahasannya berkaitan
dengan cadar. Seperti buku berjudul Hijab al-Mar’ah al-Muslimah fi al-Kitdb wa
al-Sunnah karangan syaikh Nasiruddin al-Albani. Buku ini merupakan
pembahasan khusus tentang jilbab dan cadar yang digali dari sumber-sumber
primer hukum Islam yakni al-Qur’an dan al-Hadist. Dalam buku ini syaikh
Nasiruddin al-Albani memaparkan panjang lebar tentang dalil-dalil jilbab dan
cadar serta melakukan tarjih terhadap dalil-dalil yang bertentangan antara

kewajiban bercadar dan ketidakwajibannya.

Selain buku tersebut ada beberapa buku yang berkaitan dengan cadar,
seperti buku yang berjudul Jilbab Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama

Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer karya M. Quraish Shihab. Dalam buku
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ini dipaparkan tentang pandangan-pandangan ulama klasik yang bersifat ketat dan
ulama-ulama kontemporer yang cenderung longgar. Dalam buku ini penulis tidak
mengemukakan pendapatnya, namun hanya mengemukakan dalil-dalil yang
digunakan sebagai argumentasi oleh para ulama yang bertentangan dalam hal ini.
Meskipun penulis buku tidak mengemukakan pendapatnya, namun kalau dilihat
secara eksplisit dari kesimpulan pada bab akhir buku tersebut, penulis cenderung
mendukung pendapat yang lebih longgar atau mendukung pendapat cendekiawan

kontemporer seperti Qasim Amin, Muhammad Syahrur, dan Said al-Asymawi.

Ada juga buku yang ditulis oleh Ibnu Taimiyah dkk, yang berjudul Jilbab
dan Cadar dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Dalam buku ini lbnu Taimiyah
menyimpulkan bahwa kaum perempuan berkewajiban memelihara dan menjaga
auratnya menggunakan busana atau pakaian seperti saat ia melaksanakan shalat

dan tidak boleh berdandan secara berlebihan.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka menarik untuk mengkaji topik
hukum Islam yang berkaitan dengan cadar, karena masih sedikitnya peneliti-
peneliti yang membahas tentang hal ini. Apalagi tidak ada penelitian secara
spesifik tentang cadar dengan objek kajian perbandingan antara Pusat Studi

Wanita dan Pusat Pengembangan Bahasa.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan penyusun dalam skripsi ini ada dua,
pertama, teori peran dan interaksi sosial, kedua, teori kebudayaan. Penulis

menggunakan kedua teori ini disebabkan karena penulis memfokuskan penelitian
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ini kepada pandangan dosen-dosen yang bergiat di Pusat Studi Wanita dan Pusat
Pengembangan Bahasa serta apa yang melatar belakangi munculnya pandangan
tersebut sekaligus apa penyebab adanya perbedaan pandangan dosen-dosen di

kedua lembaga tersebut mengenai penggunaan cadar bagi perempuan muslimah.

Untuk menganalisis pandangan dosen-dosen yang bergiat di Pusat Studi
Wanita dan Pusat Pengembangan Bahasa, perlu kiranya untuk menggunakan teori
peran dan interaksi sosial. Penyusun menggunakan teori ini karena dosen-dosen
yang menjadi narasumber tentu tak lepas dari interaksi sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Peran dalam pandangan Biddle dan Thomas dibagi dalam empat

golongan, yaitu :

a. Orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial.
b. Perilaku yang muncul dalam interaksi sosial.
c. Kedudukan orang-orang dan perilaku

d. Kaitan antara orang dan perilaku."*

Dalam interaksi sosial tentunya terdapat bagian-bagian tertentu dari para
pihak yang berkecimpung dalam dinamika sosial tersebut. Adapun orang yang
mengambil bagian dalam dinamika sosial tersebut dibagi menjadi dua. Pertama,
pelaku sosial, yaitu orang yang sedang berperilaku menuruti suatu peran tertentu.
Kedua, sasaran, yaitu orang yang mempunyai hubungan dengan aktor dan

pelakunya. Dalam hal ini pelaku maupun target bisa berupa individu ataupun

! Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali, 1984), him.
234.
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kelompok.'?> Dengan demikian dapat disimpulkan nantinya peran dan interaksi
sosial dari para dosen yang bergiat di Pusat Studi Wanita dan Pusat
Pengembangan Bahasa., baik secara personal atas nama dosen-dosen yang bergiat
di dalamnya maupun secara kolektif atas nama kedua lembaga tersebut, karena
kedua lembaga tersebut sama-sama bernaung di bawah Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Teori kedua yang digunakan penyusun adalah teori kebudayaan. Definisi
dari kebudayaan sendiri adalah suatu komponen penting dalam kehidupan
masyarakat, khususnya struktur sosial. Dengan kata lain, kebudayaan dapat
diartikan sebagai suatu cara hidup.*® Cara hidup tersebut meliputi cara berpikir,
cara berencana dan bertindak, di samping sebagai hasil karya nyata yang dianggap
berguna, benar dan dipatuhi oleh anggota-anggota masyarakat atas kesepakatan
bersama.** Dengan demikian, cara berpikir, dan cara bertindak dosen-dosen yang
yang bergiat di kedua lembaga tersebut dapat dipahami sebagai sebuah pola atau

kesepakatan bersama dari dosen-dosen yang bergiat di masing-masing lembaga.

Penyusun menggunakan teori kebudayaan dikarenakan potret masyarakat
Indonesia yang kental dengan kegiatan kebudayaan yang bermacam-macam.
Selain itu, cadar yang masuk dalam bagian dari cara berpakaian juga termasuk
produk budaya, karena pakaian sendiri itu pun adalah budaya. Dengan ini dapat

dijelaskan bahwa kebudayaan berfungsi untuk mengatur agar manusia dapat

2 1pbid., him. 234.

3 Abdulsyani, Sosiologi: Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 45.

* 1bid., him. 45.
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memahami bagaimana seharusnya manusia bertingkah laku dan berbuat untuk

memenuhi kebutuhan hidupnya dalam masyarakat. *°

Selain kedua teori tersebut di atas yang termasuk dalam teori-teori sosial,
penulis juga menggunakan teori normatif guna mendukung teori empiris yang tela
dijelaskan di atas. Teori normatif yang digunakan penulis adalah teori al-ikhtilaf ft
fahmi al-nash wa tafsirihi.*® Teori ini digunakan untuk mengetahui cara seseorang
dalam memahami nash sekaligus cara ia menafsirkan nash tersebut. Hal ini karena
nash yang terdapat dalam al-Qur’an maupun al-Hadits masih perlu untuk
diinterpretasi guna mendapatkan kesimpulan hukum yang sesuai dengan kehendak

syari’at (maqashid syart‘ah).
F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik dan optimal, tentunya
dibutuhkan metode yang dapat digunakan sebagai pisau analisis. Metode
penelitian harus memenuhi relevansi dalam topik permasalahan yang akan
dibahas. Metode penelitian juga digunakan oleh penyusun dalam proses
pengumpulan data agar didapatkan data-data yang sesuai serta dapat digunakan
secara baik, benar, dan bertanggung jawab. Dalam penyusunan skripsi ini metode

penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah sebagai berikut:

5 1bid., him.47.

16 Musthafa Said al-Khin, Atsar al-Ikhtilaf fi al-Qawa ‘idi al-Ushiliyyah, (Beirut: Al-
Resalah Publishers, 1981), him. 62.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun dalam penelitian ini adalah
studi lapangan atau sering disebut dengan field research. Penyusun melakukan
telaah sumber melalui wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. Dalam hal ini
penyusun mewawancarai dosen-dosen yang aktif di kepengurusan atau setidaknya
dosen yang bergiat di lingkungan Pusat Studi Wanita dan Pusat Pengembangan
Bahasa. Metode ini dijadikan sebagai metode primer dalam pengumpulan data-
data yang berkaitan dengan topik yang diangkat. Pemilihan narasumber adalah
menggunakan pemilihan yang otoritatif, dalam artian orang-orang yang dipilih
menjadi narasumber adalah orang yang benar-benar mewakili lembaga. Orang
pertama yang menjadi narasumber sumber penulis adalah ketua atau kepala
masing-masing lembaga baik Pusat Studi Wanita maupun Pusat Pengembangan
Bahasa. Alasannya karena ketua adalah orang yang paling otoritatif dalam

mewakili lembaga karena ia sebagai orang nomor satu di lembaga tersebut.

Selanjutnya, penyusun menggunakan jenis penelitian pustaka dalam
sumber-sumber sekunder dan tersier. Penelitian pustaka digunakan sebagai
sumber tertulis yang digunakan penyusun untuk menggali sumber-sumber
sekunder maupun tersier, dalam artian studi pustaka tersebut adalah teknik
pengumpulan data melalui buku-buku atau karya ilmiah lain yang ditulis oleh
pihak-pihak terkait maupun yang ditulis oleh sumber-sumber lain dengan tema
yang berkesesuaian. Dengan menggunakan penelitian pustaka, dapat dipahami
bagaimana para responden dalam penelitian ini memahami nas-nas yang berkaitan

dengan cadar.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penyusun adalah pendekatan
sosiologis. Pendekatan ini dapat memberikan pemahaman secara empiris untuk
mencapai hukum kemasyarakatan secara umum.'’ Dengan menggunakan
pendekatan ini penyusun dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
tentang pandangan dosen-dosen yang bergiat di Pusat Studi Wanita dan Pusat
Pengembangan Bahasa serta faktor sosiologi yang mempengaruhinya. Selain
pendekatan tersebut, penyusun juga menggunakan pendekatan normatif, yakni
pendekatan yang memfokuskan kajian pemahaman nash terhadap para
narasumber bagaimana mereka memahami sebuah nash yang ada baik yang ada di
al-Qur’an maupun di al-Hadits. Hubungan pendekatan normatif sebagai
pendekatan sekunder terhadap pendekatan sosiologis sebagai pendekatan primer
adalah bagaimana pendekatan normatif memainkan peran sebagai hasil dari
pendekatan sosiologis. Dengan kata lain, pendekatan normatif yang dilakukan
adalah untuk menganalisa hasil dari pendekatan sosiologis, karena sebagai dosen
tentu mempunyai pandangan hukum normatif di mana pandangan tersebut
diakibatkan oleh faktor-faktor sosiologis. Dengan model pendekatan ini
diharapkan mampu untuk menghasilkan penelitian yang komprehensif karena

memakai dua pendekatan sekaligus.

3. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

"Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1983), him. 8.
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Sumber yang digunakan adalah berdasarkan wawancara yang dilakukan
penyusun terhadap pihak-pihak terkait yakni para dosen yang bergiat di
lingkungan Pusat Studi Wanita dan Pusat Pengembangan Bahasa. Dalam hal ini
penulis menggunakan sumber primer serta sumber sekunder. Sumber premier
adalah hasil wawancara, pengamatan, dan observasi yang dilakukan penulis di
lembaga Pusat Studi Wanita dan Pusat Pengembangan Bahasa, sedangkan sumber
sekunder adalah buku-buku, jurnal ilmiah, dan karya tulis yang berkaitan dengan
tema yang diangkat penulis dalam penelitian ini. Untuk teknik pengumpulan data

primer, penyusun menggunakan teknik interview dan dokumentasi.

a. Interview

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk mendapatkan hasil (informasi) dari informan. Wawancara
dilakukan kepada dosen-dosen yang bergiat di Pusat Studi Wanita dan
Pusat Pengembangan Bahasa. Metode wawancara yang digunakan
oleh penyusun adalah wawancara semiterstruktur (semistructured
interview).*® Wawancara ini adalah wawancara yang digunakan secara
lebih bebas daripada wawancara terstruktur.'® Tujuan wawancara jenis
ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di
mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara ini peneliti perlu mendengarkan apa
yang disampaikan secara lebih teliti dan mencatat apa yang

dikemukakan oleh informan.

'8Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 318.
“Ibid., him. 318.
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Metode snowballing juga digunakan dalam penelitian ini, yakni
mendapatkan informasi dari seorang informan kemudian informan
tersebut memberikan  penuturan kepada pewawancara agar
mewawancarai orang lain yang dimaksud informan pertama, agar
mendapatkan informasi secara seimbang. Dengan demikian penyusun
mewawancarai ketua atau kepala dari masing-masing lembaga untuk
kemudian meminta rekomendasi dari masing-masing ketua siapa yang
menjadi narasumber selanjutnya. Penyusun kemudian melakukan
wawancara setidak-tidaknya tiga orang dosen yang bergiat pada
masing-masing lembaga yang bersangkutan. Ketiga dosen tersebut
tentunya dosen-dosen yang otoritatif untuk mewakili lembaga karena
yang menjadi narasumber awal adalah ketua atau pimpinan masing-
masing lembaga untuk selanjutnya adalah saran atau rekomendasi dari
masing-masing ketua tersebut. Beberapa poin yang menjadi pertanyaan
utama adalah pertama, hukum perempuan bercadar, kedua, metode
penetapan hukumnya, ketiga, analisis terhadap nash-nash yang
berkaitan dengan cadar. Dengan demikian diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap tema yang

berkaitan dengan topik utama yang diangkat dalam penelitian ini.

Penyusun mewawancarai tiga dosen dari masing-masing lembaga
karena menurut penyusun tiga orang sudah cukup untuk mewakili atas

nama lembaga yang bersangkutan. Untuk narasumber pertama penulis
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mewawancarai ketua dari masing-masing lembaga, yakni Witriani
sebagai Direktur Pusat Studi Wanita dan Sembodo Ardi Widodo
sebagai kepala Pusat Pengembangan Bahasa. Untuk narasumber kedua
dan ketiga adalah orang-orang yang mendapatkan rekomendasi dari
masing-masing pimpinan lembaga tersebut. Dalam hal ini yang
menjadi narasumber penulis adalah M. Shodik dan Zusiana Elly dari
Pusat Studi Wanita. Dua orang ini mendapatkan rekomendasi dari
Witriani untuk menjadi narasumber penelitian ini. Untuk Pusat
Pengembangan Bahasa yang menjadi narasumber kedua dan ketiga
adalah Ana Zahidah dan Ahmad Hasanuddin Umar. Dua orang ini juga
direkomendasikan oleh Sembodo Ardi Widodo selaku kepala Pusat
Pengembangan Bahasa.
b. Dokumentasi

Pengumpulan data penelitian melalui dokumentasi ini adalah metode
pengumpulan dan pengambilan gambar, rekaman wawancara, serta

pengumpulan buku, artikel, jurnal yang terkait dengan penelitian.

4. Analisi Data

Analisis data merupakan bagian penting dalam proses penelitian. Hal ini
untuk menjamin serta sebagai tolok ukur bermutu atau tidaknya sebuah penelitian.

Analisis data merupakan proses menyusun, mengkategorikan data, dan mencari
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pola dengan bermaksud memahami maknanya.® Adapun analisis data yang
digunakan oleh penulis adalah deskriptif-analitik, yaitu memaparkan dan
menjelaskan secara jelas hasil wawancara dan studi pustaka yang telah dilakukan.
Kemudian penyusun melakukan proses pencarian dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh sehingga mudah difahami diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data bersifat induktif atau analisis berdasarkan data yang diperoleh
kemudian dikembangkan menjadi hipotesis.?* Adapun langkah-langkah yang
digunakan penyusun untuk memperoleh hasil hipotesis tersebut adalah sebagai

berikut:

a. Data dari lapangan berupa wawancara sebagai sumber primer dan data
yang didapat dari tulisan sebagai sumber sekunder maupun tersier yang
berkaitan dengan topik pembahasan dikumpulkan sesuai dengan
kerangka berfikir atas objek penelitian. Kemudian dilakukan proses
seleksi dengan memilah mana yang menjadi kebutuhan analisis dan
mana yang bukan objek analisis, sehingga ditemukan data yang
relevan dengan fokus pembahasan dan objek penelitian.

b. Data yang sudah diseleksi dan dipilah kemudian disusun sedemikian
rupa disesuaikan dengan alur pemikiran penyusun sehingga data yang

sudah tersusun dengan baik itu dihubungkan sesuai konteks yang tepat.

“Boy S. Sabarguna, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 2008),
him. 37.

21gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 244.
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c. Data yang terkumpul kemudian dipaparkan dan dijelaskan maknanya
sesuai penafsiran-penafsiran yang mengarah kepada fokus pembahasan
dan topik penelitian dengan tema terkait.

d. Menggunakan metode komparatif, yakni penyusun membandingkan
antara pandangan-pandangan dosen di lingkungan Pusat Studi Wanita
dan dosen di lingkungan Pusat Pengembangan Bahasa mengenai
hukum bercadar bagi wanita muslimah. Analisis lebih cenderung
kepada latar belakang dan metode yang digunakan oleh masing-masing
pihak yang menjadi objek penelitian.

e. Menyimpulkan pola pemikiran para pihak dari objek penelitian terkait
untuk menemukan titik persamaan dan titik perbedaan untuk
selanjutnya diunggulkan pendapat mana yang lebih kuat dan lebih
tepat sesuai konteks guna memenuhi tujuan dari diadakannya

penelitian ini.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penyusunan skripsi tersusun atas pendahuluan,
pembahasan (isi) dan penutup, agar penelitian ini berjalan dengan terarah dan
sistematis. Adapun sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan Pendahuluan, yang memuat Latar Belakang Masalah,
Pokok Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka

Teoritik, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Bagian ini
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merupakan arahan dan acuan kerangka penelitian serta sebagai bentuk
pertanggungjawaban penelitian.

Pada Bab Il membahas gambaran umum mengenai cadar serta ketentuan
hukumnya yang digali dari pendapat-pendapat para ulama yang otoritatif.
Tujuannya untuk memberikan informasi awal terkait pengertian, sejarah, dan
pendapat-pendapat ulama yang telah ada.

Pada Bab Il membahas gambaran umum lembaga Pusat Studi Wanita dan
Pusat Pengembangan Bahasa sekaligus pandangan-pandangan dosen yang bergiat
di kedua lembaga tersebut. Tujuannya untuk mengetahui secara eksplisit
pandangan dosen-dosen di kedua lembaga tersebut mengenai hukum penggunaan
cadar.

Pada Bab IV membahas analisis yang meliputi komparasi antara pemikiran
dosen-dosen yang bergiat di lingkungan Pusat Studi Wanita dan Pusat
Pengembangan Bahasa baik dari segi dasar hukum serta faktor sosiologi yang
mempengaruhi masing-masing individu sehingga nantinya ditemukan adanya
persamaan dan perbedaan dalam memberikan kesimpulan hukum.

Pada Bab V membahas penutup dari hasil penelitian ini. Dalam bab ini
menyajikan tentang kesimpulan serta saran-saran, kemudian diakhiri dengan

daftar pustaka termasuk lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penyusun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pandangan dosen-dosen yang bergiat di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga terhadap penggunaan cadar bagi perempuan muslimah beragam. Ada
yang tidak mensunnahkan (tidak termasuk aturan agama) dan ada yang
mensunnahkan. Dalam hal ini terdapat dua perbedaan yang mencolok antara
lembaga Pusat Studi Wanita dan Pusat Pengembangan Bahasa yang menjadi objek

penelitian penulis. Ada beberapa persamaan dan perbedaan di dalamnya.

Pusat Studi Wanita merupakan lembaga yang memiliki kajian tentang
perempuan dalam tinjauan hukum Islam yang memiliki visi dan misi moderat dan
progresif, sehingga apa menjadi gagasan atau ide dalam kajian hukum Islam
terhadap perempuan seragam. Hal ini bisa dlihat dari pandangan dosen-dosen
yang bergiat di lembaga ini yang menyatakan bahwa cadar bukan merupakan
kesunnahan, dalam hukum bercadar hanya pada taraf mubah saja. Bahkan M.
Shodik yang menjadi salah satu responden penulis dari Pusat Studi Wanita
cenderung memakruhkannya dengan alasan cadar tidak cocok dengan budaya
Indonesia dan memang syari’at Islam tidak mengatur penggunaan cadar sampai
taraf sunnah, jadi sah-sah saja jika ada perempuan muslimah tidak mengenakan

cadar.

121
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Pusat Pengembangan Bahasa dalam hal ini adalah lembaga yang memiliki
kajian pengembangan bahasa Arab dan bahasa Inggris dan tidak memiliki
konsentrasi terhadap kajian hukum Islam terhadap perempuan. Oleh sebab itu di
lembaga dijumpai pendapat yang tidak sama, karena masing-masing dosen
mempunyai pandangan individu yang tidak semuanya sama. Dua dari dosen yang
menjadi responden penulis berpendapat cadar hanya berhukum mubah, namun
Hasanuddin Umar yang menjadi satu dari tiga responden penulis dari Pusat
Pengembangan Bahasa menyatakan bahwa cadar merupakan kesunnahan dalam

syari’at Islam.

Persamaannya terletak pada sisi sosiologisnya, yakni pandangan-pandangan
yang lahir diakibatkan oleh pengaruh interaksi dan pengalaman bacaan masing-
masing dosen ketika menimba pendidikan. Di mana ia menamatkan
pendidikannya, di situ pula ia mendapatkan pengaruh mulai dari metode

pembelajaran sampai lingkungan.

Perbedaanya terletak pada kebudayaan di masing-masing lembaga. Di Pusat
Studi Wanita, budaya diskusi untuk mengembangkan Islam yang moderat dan
progresif khususnya terkait perempuan menjadi prioritas utama, sehingga
menghasilkan pandangan yang seragam antar para dosen, sedangkan di Pusat
Pengembangan Bahasa, budaya pemikiran hukum Islam lebih cenderung kepada
masing-masing individu sesuai pengalaman dan pengatahuan individu dosen
tersebut. Hal ini yang menyebabkan pandangan dosen-dosen terkait hukum

penggunaan cadar di lembaga ini tidaklah sama.
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B. Saran-saran

Saran penulis bagi pembaca adalah hendaknya dalam menelaah penelitian ini
pembaca menggunakan pembanding daripada peneliti lain sesuai dengan tema

yang sama agar didapatkan hasil pembacaan yang seimbang.

Selanjutnya, hendaknya dilakukan penelitian-penelitian lebih lanjut agar
dinamika intelektual terus berjalan, karena keadaan memaksa manusia untuk terus
bergerak dan berubah yang berimplikasi terhadap berubahnya pengetahuan yang
akan menghasilkan temuan-temuan baru. Temuan baru tersebut yang nantinya

akan memberikan sumbangsih bagi peradaban manusia.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Terjemahan

No Bab Halaman Terjemahan

1 | 25 Hai Nabi, Kkatakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang-orang mukmin: hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka

2 I 27 Sesungguhnya perempuan yang berihram tidak memakai cadar
dan tidak memakai sarung tangan

3 I 41 Dan hendaknya perempuan-perempuan itu tidak menampakkan
perhiasan mereka kecuali yang biasa Nampak

4 | 44 Dan katankanlah kepada wanita-wanita mukminah: hendaklah
mereka menahan pandangan mereka dan memelihara kemaluan
mereka dan janganlah mereka menampakkan hiasan mereka
kecuali yang nampak darinya

5 | 47 Hai anak cucu Adam! ambillah hiasanmu setiap hendak sujud

6 v 97 Dan katakanlah kepada perempuan-perempuan beriman agar

mereka menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali yang biasa
terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke
dadanya




Soal wawancara

Siapa nama anda dan bisa sebutkan biografi singkat anda?

Bagaimana latar belakang pendidikan anda?

Apa jabatan anda di instansi/lembaga ini?

Bagaimana pergaulan anda dengan para dosen yang aktif di lembaga ini?

Bagaimana pandangan anda terhadap perempuan dalam Islam?

Menurut anda apakah cadar merupakan sebuah budaya atau memang ajaran/syari’at Islam?
Bagaimana pandangan anda terhadap perempuan muslimah yang memakai cadar?

Apa argumentasi anda sehingga melahirkan pandangan tersebut?

Menurut anda apakah cadar merupakan kewajiban bagi setiap muslimah?

Apa alasan anda mengemukakan pendapat tersebut?

Apakah latar belakang pendidikan mempengaruhi pandangan anda terhadap perempuan?

Apakah lingkungan anda (dalam lembaga ini) mempengaruhi pola pikir anda mengenai

perempuan?
Bagaimana pendapat anda jika salah satu staf/pengajar di lembaga ini menggunakan cadar?

Menurut anda apakah ada kaitannya perempuan bercadar dengan gerakan Islam radikal/garis

keras?
Apakah anda setuju jika cadar diinstitusionalkan (menjadi aturan)?

Menurut anda apakah perlu UIN Sunan Kalijaga menerbitkan aturan mengenai cadar bagi

seluruh staf dan mahasiswinya?

Sekian dan terima kasih
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